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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian minuman isotonik terhadap
respon anti stress ayam broiler saat transportasi. Ternak percobaan yang digunakan untuk penelitian ini
, ayam broiler jantan sebanyak 75 ekor strain lohman umur 21 hari. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode eksperimen, menggunakan rancangan RAL( Rancangan acak lengkap) dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler. Perlakuan pertama yaitu (1) PO kontrol
pemberian air minum biasa (2) P1 pemberian air gula merah (3) P2 pemberian air garam 2g/l (4)P3
pemberian air kelapa (1:4) (5) P4 pemberian minuman isotonik , setiap perlakuan diberikan dengan
dosis 20-50 ml. Analisis data pada riset ini menggunakan analisis of variance (ANOVA). Parameter
yang diukur yaitu bobot organ pencernaan: Ventrikulus, proventikulus, duodenum, jejunum, ileum,
caeca. Rata-rata bobot organ pencernaan yaitu 17,75 gram. Hasil penelitian menunjukan pemberian
minuman isotonik berbasis air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap bobot organ pencernaan ayam
broiler pasca transportasi P>0,05. Pemberian minuman isotonik tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap berat organ pencernaan ayam broiler.

Kata Kunci : minuman isotonik, ayam broiler.

THE EFFECT OF PROVIDING ISOTONIC DRINKS ON THE WEIGHT OF BROILER
DIGESTIVE ORGANS POST-TRANSPORTATION

Abstract

This study aims to analyze the effect of giving isotonic drinks on the anti-stress response of broiler
chickens during transportation. The experimental livestock used for this study were 75 male broiler
chickens of the Lohman strain aged 21 days. The research method used was the experimental method,
using a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. Each replication
consisted of 5 broiler chickens. The first treatment was (1) PO control given regular drinking water (2)
P1 given brown sugar water (3) P2 given 2g/l salt water (4) P3 given coconut water (1:4) (5) P4 given
isotonic drinks, each treatment was given at a dose of 20-50 ml. Data analysis in this study used analysis
of variance (ANOVA). The parameters measured were the weight of the digestive organs: Ventriculus,
proventriculus, duodenum, jejunum, ileum, caeca. The average weight of the digestive organswas 17.75
grams. The results of the study showed that the administration of coconut water-based isotonic drinks
had no significant effect on the weight of the digestive organs of broiler chickens after transportation
(P>0.05). The administration of isotonic drinks did not have a significant impact on the weight of the
digestive organs of broiler chickens.

Keywords: isotonic drinks, broiler chickens

PENDAHULUAN

Suhu panas saat transportasi unggas
siang hari menjadi salah satu masalah dalam
pengangkutan broiler. Siang hari menjadi
waktu puncak paparan panas dalam transportasi
unggas,waktu tersebut merupakan waktu yang

sangat beresiko tinggi , Mortalitas meningkat
saat dilakukan transportasi pada siang hari ,
dengan suhu panas tinggi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengatasi dampak buruk heat
stress saat transportasi broiler dilakukan pada
siang hari.
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Waktu yang dapat dilakukan untuk
transportasi ternak broiler diantaranya pagi/dini
hari , siang dan sore ( Marzuki, A., Udin,
AR.A. dan Arifin, J. 2015).Waktu dan jam
yang ditempuh saat transportasi sangat
berpengaruh  terhadap terjadinya  stress
oksidatif pada unggas. untuk meminimalisir
terjadinya stress oksidatif pada unggas saat
dilakukan transportasi, manajemen yang baik
dapat mengurangi terjadinya stres oksidatif.
Pemilihan waktu yang tepat dapat mengurangi
terjadinya heat stress pada  broiler.
Transportasi  ternak ayam broiler pada
penelitian ini, dilakukan pada siang hari dalam
kondisi cekaman panas tinggi, yang dapat
meningkatkan terjadinya heat stress pada
broiler.

Cekaman panas tinggi saat transportasi,
menyebabkan tubuh ayam mengalami stress
oksidatif yang disebabkan oleh heat stress.
Cekaman panas tersebut membuat tubuh ayam
kehilangan cairan tubuh dan menghasilkan zat
radikal bebas malondialdehide (MDA).Stres
oksidatif disebabkan karena tubuh ternak tidak
mampu untuk mendetoksifikasi produk reaktif
oksigen (ROS) vyang terbentuk karena
ketidakseimbangan antara produksi dan
akumulasi spesies reaktif oksigen (ROS) dalam
jaringan dan sel (Gamba et al ,2015)

“Keseimbangan elektrolit dalam tubuh
unggas berubah saat mengalami heat stress,
Berubahnya keseimbangan cairan dalam tubuh
ayam broiler ini diakibatkan karena hilangnya
karbon dioksida (CO2) melalui respirasi dan
ion bikarbonat, ditambah dengan kation
monovalent (natrium dan kalium)melalui urin
yang mengganggu keseimbangan asam basa
pada tubuh dan darah ayam broiler(pernapasan
alkalosis)” (Triwan.D, Sudrajat.D, , dan
Anggraeni,2013). Salah satu cara untuk
meminimalisir terjadinya dampak negatif pada
broiler akibat heat stress, dengan pemberian
minuman elektrolit yang bertujuan untuk
mengganti cairan tubuh yang hilang dan
mendetoksifikasi zat radikal bebas
malondialdehide = (MDA) dalam  organ
pencernaan broiler. Selama keseimbangan
elektrolit dalam tubuh broiler tetap terjaga,
suhu tubuh broiler akan tetap dalam kondisi
nyaman(A Triawan, D Sudrajat, dan Anggraeni
, 2013).

Elektrolit berfungsi untuk menjaga
keseimbangan asam basa pada
broiler(Sudradjat. = M.S  |Lilis.R, 2019).
Kekurangan elektrolit pada tubuh unggas akan
menyebabkan dehidrasi pada tubuh broiler.
Elektrolit pada ayam broiler terdiri dari
berbagai jenis vitamin dan mineral. Contoh
jenis pakan dan air minum broiler adalah
vitamin ¢, vitamin e, natrium, klorin dan
pottasium (Tawfeek et al 2014; Attia et al
2017). Respon stres dan kematian pada broiler
menurun setelah diberikan suplai cairan
elektrolit (Gamba et al.2015).Larutan elektrolit
berfungsi untuk menjaga cairan tubuh broiler
dan mendetoksifikasi zat toksik radikal bebas
malondialdehide (MDA) . Pada penelitian ini
larutan elektrolit dibuat dari campuran bahan
gula merah, garam , dan air kelapa.

Air kelapa mengandung elektrolit berupa
potasium, sodium, magnesium dan phospor
(Kailaku et al 2023). Air kelapa memiliki pH
sebesar 4.63-54, Potasium 50.88 —67.56,
natrium 1.98 — 8.03, magnesium 4.14 — 14.06,
kalsium 4.87 — 8.78, dan klorin 31.83 — 47.69
mEqg/L (Sarker et al, 2022). Efek vyang
diberikan dari penggunaan air kelapa dapat
menjaga keseimbangan cairan elektrolit pada
tubuh broiler selama ayam terpapar cekaman
panas dan mendetoksifikasi zat radikal bebas
malondialdehide (MDA) . Gula merah
menggandung 66,87 sukrosa yang dapat diubah
tubuh  broiler menjadi energi( Fera.A,
Muhammad.B.A, Nugroho.D.2013).
Penambahan gula merah bertujuan untuk
menjaga stamina unggas dan mencegah
mortalitas karena kelelahan saat transportasi.
Penambahan garam dalam cairan elektrolit,
dengan kandungan yang kaya mineral , akan
menyuplai kekurangan elektrolit pada broiler .
Kekurangan mineral , energi dan elektrolit yang
telah tersuplai oleh larutan elektrolit diharapkan
mampu menggurangi dampak negatif heat
stress terhadap berat organ pencernaan broiler.

MATERI DAN METODE
Materi

Penelitian pengaruh Pemberian
minuman isotonik terhadap berat organ
pencernaan broiler menggunakan 75 ekor ayam
broiler strain lohman berumur 21 hari . Bahan
yang digunakan gula merah, garam dan air
kelapa serta menggunakan alat , tempat pakan
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hangging fooder 1kg, tempat minum 1L , spuit
3cc, syringe dan tabung heparin 3 ml.
Woaktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan mulai Juli-
September 2023 , pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan pemberian  perlakuan
sebelum transportasi , pelaksaan transportasi
perjalanan penggangkutan ternak dari pasuruan
sampai kota malang. Pengukuran organ
pencernaan dilakukan setelah transportasi di
teaching farm unisma.

Metode

Penelitian pengaruh Pemberian
minuman isotonik terhadap berat organ
pencernaan broiler menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap (
RAL) , perlakuan yang diberikan yaitu : (P0)
kontrol air minum biasa , (P1) pemberian air
gula merah 100gr/l, (P2) pemberian air garam
29/1,(P3) pemberian air kelapa (1:4), (P4)
pemberian minuman isotonik. Perlakuan di
lakukan dengan 3 ulangan, setiap ulangan
terdiri dari 5 ekor ayam broiler.

Analisa data

Pengukuran parameter dilakukan setelah
transportasi dilakukan. Variabel yang diukur
pada penelitian ini yaitu, berat organ
pencernaan broiler: proventikulus, ventrikulus,
duodenum, jejunum, ileum, caeca. Data yang
diperoleh dari 15 sample dilakukan analisis
ragam, analisis of variance ( ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian minuman isotonik  tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot organ
pencernaan broiler pasca transportasi P>0,05.
Rata — rata bobot organ pencernaan broiler
pasca transportasi terdapat pada tabel 1.

Stres  oksidatif  disebabkan  oleh
ketidakseimbangan produksi dan akumulasi
spesies  reaktif oksigen (ROS) dengan
kemampuan tubuh untuk mendetoksifikasi
produk reaktif tersebut(Oke et al, 2024).
Kekurangan cairan elektrolit dan penumpukan
zat radikal bebas dalam organ pencernaan
broiler akan berpengaruh terhadap bobot organ
pencernaan broiler. Respon stres dan kematian
pada broiler menurun setelah diberikan suplai
cairan elektrolit (Gamba et al.2015).

Zat toksik radikal bebas yang dihasilkan
akibat heat stres dan proses periokdasi lipid
dalam organ pencernaan broiler yaitu
malondialdehide (MDA).Lipid merupakan
sumber cadangan energi pada unggas
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(nonis.R,gous.R,2012).Jika lipid dalam organ
pencernaan broiler rusak , dapat menyebabkan
penurunan bobot organ pencernaan broiler.
Larutan isotonik diharapkan dapat
menggurangi efek zat toksik radikal bebas
malondialdehide (MDA) terhadap organ
pencernaan broiler pasca transportasi yang
disebabkan oleh stress oksidatif yang
diakibatkan oleh heat stress, suhu cekaman
panas yang tinggi selama transportasi.

Faktor yang mempengaruhi berat organ
pencernaan broiler yaitu berat badan broiler,
semakin tinggi berat badan broiler akan
mempengaruhi berat organ pencernaan broiler.
Pemberian larutan isotonik diberikan ke broiler
dengan dosis 20-50 ml secara bertahap . Hasil
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analisis ragam menunjukan P>0,05 , tidak
signifikan setelah dilakukan analisis of
variance  (ANOVA) . Tidak ada hubungan
atau pengaruh signifikan pemberian larutan
isotonik terhadap berat organ pencernaan
broiler.

Organ pencernaan broiler terdiri dari
proventrikulus, ventrikulus, duodenum,
jejunum, ileum dan caeca . Proses penyerapan
nutrisi dan pakan terjadi di organ pencernaan
(Z.lulu,2015). Persentase bobot proventikulus
normal pada broiler berkisar antara 0,40 — 0,53
dari bobot badan(Shailender et al,2012). Hasil
bobot proventrikulus setelah melalui perlakuan
berkisar antara 8,8 — 8,13 atau 0,32% - 0,57 %
dari bobot badan. Hasil analisis ragam
menunjukan P>0,05 , tidak memberikan
pengaruh signifikan perlakuan yang telah
diberikan terhadap bobot proventikulus broiler.

Ventrikulus berfungsi sebagai tempat
pencernaan mekanik dan pra — pencernaan
pakan (J.amelie et al, 2018).Persentase bobot
organ ventrikulus normal, berkisar antara 2,07
— 2,21 % dari bobot badan broiler (Shailender
etal, 2012). Hasil penelitian menunjukan bobot
ventrikulus setelah melalui perlakuan, berkisar
1,03 — 1,29 % dari bobot badan. Hasil analisis
ragam menunjukkan P>0,05, tidak memberikan
pengaruh signifikan pemberian perlakuan
minuman isotonik terhadap organ ventrikulus
broiler.

Jejunum  berfungsi  sebagai tempat
penyerapan nutrisi dan sistem kekebalan tubuh
(J.amelie et al 2018). Persentase bobot organ
duodenum ,jejunum, ileum normal berkisar
antara 0,72-088%, jejunum 0,12 - 1,9% , ileum
0,81 - 1,02% ( Satimah dkk , 2020).Hasil bobot
organ duodenum , jejunum , ileum setelah
perlakuan berkisar antara , duodenum 0,28-
0,72%, jejunum 0,61-1,51%,ileum 0,52-0,01%
dari bobot badan Hasil analisis ragam
menunjukkan P>0,05, tidak memberikan
pengaruh signifikan pemberian perlakuan
minuman isotonik terhadap bobot organ
duodenum ,jejunum, ileum.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian minuman isotonik pada
broiler tidak mempengaruhi bobot organ
pencernaan broiler ( proventikulus, ventrikulus,

duodenum, jejunum, ileum, caeca ) pasca
transportasi

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
menggunakan sumber nutrisi yang lain untuk
mendapatkan efek yang lebih nyata dalam
penanggulangan stress pada broiler pasca
transportasi.
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